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ABSTRAK
PERAN NEUROPEPTIDA Y DALAM MENINGKATKAN NAFSU MAKAN
DAN PERUBAHANNYA PADA ANOREKSIA
DITINJAU DARI KEDOKTERAN
DAN ISLAM

Dalam dekade terakhir. fungsi hipotalamus dalam pengaturan nafsu makan telah semakin
dipahami. Diantara neuropeptida dan hormon yang menstimulasi asupan makanan tersebut, NPY
disebut sebagai bahan yang paling poten dan didapati melimpah di hipotalamus. Anoreksia adalah
suatu kelainan yang ditandai dengan ketakutan yang luar biasa akan kegemukan, penolakan untuk
mempertahankan berat badan yang normal dan hilangnya siklus menstruasi (pada wanita).

Pembuatan skripsi ini bertujuan untuk membantu masyarakat untuk mengetahui berbagai
macam faktor yang mempengaruhi nafsu makan khususnya tentang peran neuropeptida Y dalam
meningkatkan nafsu makan, dan untuk mengetahui pandangan Islam tentang peran neuropeptida Y
dalam meningkatkan nafsu makan.

Neuropeptida Y berperan dalam pengaturan perilaku makan dengan meningkatkan nafsu
makan. Pengaturan ini melalui mekanisme pengaturan jangka panjang, yang melibatkan hormon
leptin. Dan pengaturan jangka pendek melibatkan hormon insulin. NPY menyebabkan peningkatan
nafsu makan dengan cara mengaktifkan neuron MCH dan orexin yang berada di pusat makan (area
hipotalamus lateral). Yang mana akson dari MCH dan orexin berproyeksi ke korteks mempengaruhi
motivasi dan perilaku yaitu peningkatan nafsu makan. Perubahan hormonal yang terjadi akibat
anoreksia adalah berkurangnya kadar hormon estrogen dan tiroid, serta meningkatnya kadar hormon
kortisol.

Islam mendorong manusia untuk mencari ilmu dan kemajuan dalam penemuan-penemuan,
dan menjanjikan ganjaran yang besar, dan upaya-upaya ini dianggap bagian dari pengabdian kepada
Allah SWT. Pernyataan ini memberikan dasar bagi penelitian dan kemajuan ilmiah. Membaca seperti
yang diperintakan Al Qur’an merupakan syarat pertama dan utama pengembangan ilmu dan teknologi,
serta syarat utama membangun peradaban. Allah SWT menyuruh umat muslim untuk memiliki ilmu
pengetahuan, sehingga kita tidak akan bodoh. Umat muslim wajib untuk menuntut ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berkembang dewasa ini, termasuk menerima penemuan baru tentang peran
neuropeptida Y dalam meningkatkan nafsu makan dan perubahan pada gangguan anoreksia.

Untuk para peneliti, diharapkan dapat mengkaji lebih dalam tentang peran neuropeptida Y
sebagai neuropeptida peningkat nafsu makan sehingga bila pada saat digunakan oleh masyarakat luas
memberikan efektiflas dan keamanan yang dapat dipercaya. Bagi masyarakat sudah saatnya menjalani
pola hidup sehat yang diajarkan agama Islam. Hal ini tidak saja membawa manfaat bagi diri pribadi
melainkan juga memberikan kebaikan kepada masyarakat sekitar. Dengan hidup sehat, umat Islam
dapat membangun sumber daya manusia yang berkualitas yang berguna demi kepentingam agama,
negara dan bangsa. Untuk dokter agar selalu mengajarkan pasien dan masyarakat agar berlaku hidup
sehat, dengan tidak hanya mementingkan aspek pengobatan atau penyembuhan melainkan juga
memberikan perhatian pada aspek pencegahan. Kepada pemerintah, diharapkan lebih banyak
membantu program penelitian-penelitian klinis di Indonesia dengan memberikan perhatian yang lebih
pada penelitian terhadap neuropeptida Y sebagai neuropeptida peningkat nafsu makan, penyakit-
penyakit yang menyebabkan menurunnya nafsu makan dapat ditangani. Kepada Ulama, diharapkan
dalam dakwahnya dapat memberikan pesan positif mengenai manfaat pentingnya menuntut ilmu
khususnya ilmu pengobatan kepada umat sehingga umat mengerti tentang manfaat, kerugian dan
kedudukakannya dalam hukum Islam setiap bahan/obat yang digunakan masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Dalam tubuh manusia senantiasa berlangsung pengaturan untuk
mencapai keadaan homeostasis, termasuk homeostasis metabolisme energi.
Metabolisme energi di dalam tubuh manusia diatur oleh berbagai faktor. Baik
yang menyebabkan meningkatnya penyimpanan energi  atau mendorong
pemakaian energi. Keseimbangan energi ini merupakan fungsi utama dari
pengaturan asupan makanan, melalui pengaturan nafsu makan (Berthoud, 2002).

Adanya motivasi dan nafsu makan merupakan fenomena penting dalam
kehidupan manusia. Dipikirkan tentang adanya suatu dasar pengaturan yang
mempertahankan keseimbangan energi ini dan mempertahankan berat badan
dalam cakupan set point -nya. Perubahan pada saat memulai, lamanya, periode
dan jumlah asupan makanan didasari oleh perubahan pada nafsu makan.
Peningkatan nafsu makan secara temporal atau permanen menyebabkan
penambahan berat badan dan obesitas, Sebaliknya anoreksia oleh sebab
psikobiologik atau akibat peradangan infeksi dan frauma, menyebabkan
penurunan berat badan (Berthoud, 2002).

Bila pemasukan makanan (lesitin) lebih besar dari pengeluarannya, maka
akan terjadi obesitas. Dikatakan obesitas apabila kelebihan dari 20% BB pada
wanita dan 25% pada laki-laki disebabkan oleh lemak badan. Obesitas dapat

disebabkan oleh genetik (herediter) maupun bawaan yaitu pada orang yang



lingkungannya senang makan, (Qomariyah, 2008).

Dalam dekade terakhir. fungsi hipotalamus dalam pengaturan nafsy
makan telah semakin dipahami. Teorj dual center, vaitu terdapat dua area dj
hipotalamus yang berperan sebagai pusat lapar dan pusat kenyang (hipotalamus
lateral dan ventromedial), kini telah berkembang. Diketahui adanya area
hipotalamus lain yang berperan dalam ha] ini, seperti nukleus paraventrikular
(PVN) dan nukleys dorsomedial (DMH) (Berthoud, 2002).

Sejumlah neuropeptida  sentral telah diketahui berperan  dalam
homeostasis energi tersebut. Peptida anabolik seperti neuropeptida Y (NPY) dan
Agouti-related protein (AgRP) meningkatkan nafsy makan  sehingga
meningkatkan asupan makanan dan Jjuga menurunkan pemakaian energ;.
Sedangkan peptida katabolik seperti a-melanocortin—stimulating hormone (a-
MSH) dan Cocain-and amphetamine-regulated transcript (CART) memiliki efek
yang sebaliknya. Sistem peptida saraf pusat inj secara langsung diatur oleh sinyal-
sinyal metabolic, seperti leptin yang berasal dar; Jaringan adiposa dan insulin dar;

pancreas (Crowley, 2002).

tersebut, NPY disebyt sebagai bahan yang paling poten dan didapati melimpah di
hipotalamus. NPY menjadi materi yang banyak diteliti dalam dekade terakhir ini,

karena sebagai bahan oreksigenik, ia sangat efektif meningkatkan nafsy makan

yang serius karena menjadi predisposisi terjadinya resistensi insulin, dislipidemia.

diabetes melitus dan penyakit-penyakit mikrovaskular (Crowley, 2002).



Anoreksia adalah suatu kelainan yang ditandaij dengan ketakutan yang
luar biasa akan kegemukan, penolakan untuk mempertahankan berat badan yang
normal dan hilangnya siklys menstruasi (pada wanita),

Penyebab anoreksia tidak diketahui, tetapi faktor sosia] tampaknya
memegang peranan penting. Gangguan inj paling sering muncul pada remaja yang
memang kegemukan atay mempersepsi bahwa dirinya terlaly gemuk. Ia lalu mulaj
berdiet keras, yang terus bereskalasi sampai ke titik di mana ja terjebak secara
obsesif untuk menjadi kurus (Mahendratto, 2008).

Indikasi awal dari kecenderungan terjadinya kelainan in; adalah
meningkatnya perhatian terhadap makanan dap berat badan, bahkan pada
penderita yang sebelumnya sudah kurus. Banyak penderita wanita yang sangat
teliti dan kompulsif, dengan standar yang sangat tinggi untuk berprestasi dan
sukses (Mahendratto, 2008).

Anoreksia bisa bersifat ringan dan sementara atau berat dan berlangsung
lama. Kelainan inj terutama menyerang orang-orang golongan sosial-ckonomi
menengah ke atas. Kelainan ini biasanya mulaj timbul pada masa remaja dan
kadang pada masa dewasa. Sekitar 959, penderita adalah wanita (Mahendratto,
2008).

Oleh karena itu dajam tulisan ini saya ingin membahas mekanisme kerja
neuropeptida Y dalam meningkatkan nafsy makan, dan perubahannya pada
keadaan anoreks;i. Sebab dengan mengetahui carg kerjanya, mungkin dapat
dilakukan intervensj sehingga dapat berfungsi sebagai suaty terapi terhadap

anoreksi (Crowley, 2002).



1.2 PERMASALAHAN
l. Bagaimana peran neuropeptida Y dalam meningkatkan nafsu makan
ditinjau dari kedokteran?
2. Bagaimana perubahan yang terjadi pada neuropeptida Y pada pasien-
pasien anoreksia?
3. Bagaimana pandangan Islam tentang peran neuropeptida Y dalam

meningkatkan nafsu makan nafsu makan?

1.3 TUJUAN
Tujuan Umum
Membantu masyarakat untuk mengetahui berbagai macam faktor yang
mempengaruhi nafsu makan ditinjau dari kedokteran dan Islam.
Tujuan Khusuas
I. Mengetahui peran neuropeptida Y dalam meningkatkan nafsu makan
ditinjau dari kedokteran.
2. Mengetahui perubahan yang terjadi pada neuropeptida Y pada pasien-
pasien anoreksia.
3. Mengetahui pandangan Islam fentang perubahan yang terjadi pada

neuropeptida Y pada pasien-pasien anoreksia.



1.4 MANFAAT

I. Diharapkan tulisan ini dapat menambah pengetahuan penulis peran
neuropeptida Y dalam meningkatkan nafsy makan ditinjau  dar;
Kedokteran dan Islam_

2. Diharapkan agar tulisan inj walaupun kecil dapat dirasakan sebagai
sumbangan ilmiah Yang bermanfaat bagi civitas akademika Universitas
YARSI.

3. Diharapkan agar tulisan ini dapat menambah pengetahuan masyarakat
mengenai peran peran hormon neuropeptida Y dalam meningkatkan nafsy
makan dan perubahannya pada pasien anoreksi ditinjau dari Kedokteran
dan Islam,

4. Pengalaman dalam cara pembuatan karangan Iimiah Yang baik dan benar.



BABII
PERAN NEUROPEPTIDA Y DALAM MENINGKATKAN
NAFSU MAKAN DAN PERUBAHANNYA PADA
ANOREKSIA DITINJAU DARI
KEDOKTERAN

2.1 ANOREKSIA
2.1.1 Definisi
Anoreksia adalah suatu kelainan yang ditandaj dengan (Mahendratto,
2008):
1. Ketakutan yang luar biasa akan kegemukan,
2. Penolakan untuk mempertahankan berag badan yang normal.

3. Hilangnya siklys menstruasi (pada wanita),

2.1.2 Penyebab
Penyebab anoreksia tidak diketahui, tetapi faktor sosjal tampaknya

memegang peranan penting, (Mahendratto, 2008).



pada anoreksia, tetapi Sesungguhnya hal itu bukan inti gangguannya. Banyak
orang kehilangan berat badan akibat kondis; medis tertentu, tetapi penderita
anoreksia memiliki ketakutan yang intens terhadap obesitas dan berusaha keras
untuk menjadi kurys (Mahendratto, 2008).

Gangguan inj paling sering muncul pada remaja yang memang

keras, yang terys bereskalasi sampai ke titik di mana ia terjebak secara obsesif
untuk menjadi kurys (Mahendratto, 2008).

Olah raga berat, yang nyaris seperti menghukum dirj sendiri, juga lazim
dilakukan, Berkurangnya berat badan secara dramatis diperoleh dengan
membatasi asupan kalor; atau kombinasi antarg membatasi asupan kalor; dan

purging (penyingkiran) (Mahendratto, 2008).

2.1.3 Gejala

Indikasi awal darj kecenderungan terjadinya kelainan in; adalah

penderita yang sebelumnya sudah kurus. Banyak penderita wanita yang sangat
teliti dan kompulsif, dengan standar yang sangat tinggi untuk berprestasi dan
sukses (Mahendratto, 2008).

Keasyikan dan kecemasan mengenai berat badan semakin meningkat,
sejalan dengan semakin kurusnya badan penderita, Meskipun sudah kurus,

penderita tetap merasa gemuk, menyangkal bahwa hal tersebut salah, tidak



mengeluh mengenai berkurangnya nafsy makan atau berkurangnya berat badan
dan biasanya menolak pengobatan. Penderita tidak berobat sampai anggota
keluarganya yang lain mem bawanya ke dokter (Mahendratto, 2008).

Anoreksia berarti kekurangan nafsy makan, tetapi penderita anoreksia
sebenarnya lapar dan berselera terhadap makanan. Mereka mempelajari tentang
makanan dan kalori; menimbun, menyembunyikan dan dengan sengaja
membuang makanan; mengumpulkan resep-resep makanan dan menyiapkan
makanan untuk orang lain (Mahendratto, 2008).

Separuh lainnya membatas; Jjumlah makanan yang mereka makan,
Separuh dari penderita anoreksia memakan banyak makanan (binge) dan
kemudian mengeluarkannya  kembali dengan cara memuntahkannya  atay
meminum obat pencahar dan diuretika. Separuh lainnya membatasi jumlah
makanan yang mereka makan (Mahendratto, 2008).

Sebagian besar penderita melakukan olah raga yang berlebihan untuk
mengendalikan berat badannya. Berhentinya siklus menstruasi pada penderita
wanita kadang terjadi sebelum turunnya berat badan yang berlebihan. Penderita
pria maupun wanita bisa mengalami penurunan hasrat scksual (Mahendratto,
2008).

Gejala lainnya yang khas adalah (Mahendratto, 2008):

—

- Denyut jantung lambat

L

Tekanan darah rendah

(98]

. Suhu tubuh rendah

=

Pembengkakan Jaringan karena penimbunan cairan (edema)



5. Rambut yang tipis dan lembut atay rambut tubuh dan wajah yang
berlebihan.
Dampak fisik secara tidak langsung juga akan mempengaruhi kondisi

psikis seseorang, sehingga masalah psikologis yang muncul pada mereka adalah

(Mahendratto, 2008) :
1. Perasaan tidak berharga
2. Sensitif, mudah tersinggung, mudah marah
3. Mudah merasa bersalah
4. Kehilangan minat untuk berinteraksi dengan orang lain
5. Tidak percaya diri, canggung berhadapan dengan orang banyak
6. Cenderung berbohong untuk menutupi perilaku makannya
7. Minta perhatian orang lain

8. Depresi (sedih terus menerus)

Bisa terjadi kematian mendadak, yang kemungkinan disebabkan oleh
irama jantung yang abnormal. Muntah dan pemakaian obat pencahar akan
semakin memperburuk keadaan ini. Darah menjadi asam (asidosis metabolik) dan
kada kalium dalam darah berkurang. Yang paling berbahaya adalah kelainan
Jjantung serta cairan dan elektrolit (natrium, kalium, klorida). Jantung menjadi
semakin lemah dan memompa lebih sedikit darah ke seluruh tubuh. Penderita bisa
mengalami  dehidrasi dan cenderung  mengalami pingsan. Jika penderita
mengalami kekurangan gizi yang serius, maka bisa terjadi kelainan pada berbagai

organ tubuh utama (Mahendratto, 2008).



Diagnosis biasanya ditegakkan berdasarkan benurunan berat badan yang
sangat banyak dan gejala psikis yang khas. Ciri-ciri dagj penderita adalah gadis
remaja yang (Mahendratto, 2008)

1. Berat badannya telah berkurang minimal sebanyak 15% dari berat badan
sebelumnya

2. Takut akan kegemukan (obesitas)

3. Siklus menstruasinya berhent;

4, Menyangkal bahwa dirinya sakit

5. Tampak sehat.

Sedangkan ciri ciri  Anoreksia menurut - DSM-1V-TR meliputi
(Mahendratto, 2008):

1. Tidak mau Mmempertahankan berat badan pada level normal atay sedikit di

2. Ketakutan intens bahwa berat badan akan naik

3. Evaluasi yang tidak pas terhadap berat berat badan atau bentuk tubuhnya
sendiri atay mengingkari keseriusan berat tubuhnya yang saat ini sangat
kurang

4. Amenorrhea (tidak mengalamj menstruasi).
2.1.5 Penatalaksanaan

Biasanya pengobatan terdiri dari 2 tahap:

1. Mengembalikan berat badan normal

10



2. Terapi psikis, yang seringkali dibarengi dengan pemberian obat-obatan.

Jika ditemukan depresi, maka diberikan obat anti-depres;, Terapi bisa

berupa pemakaian untyuk metabolisme basal, termogenesis, dan aktivitas fisik
(Barsh, 2002).

Susunan saraf pusat berperan dalam mengatur keseimbangan inj melalui
tiga mekanisme, yaitu
1. Membentuk perilaku berupa aktivitas makan atau kegiatan fisik
2. Efek pada system saraf otonom yang mengatur pemakaian energi dan aspek

metabolisme

11



3. Efek pada System endokrin, seperti mensekres;j hormon tiroid, kortisol, insulin,
hormon gonad dap growth hormone (Barsh, 2002).

Untuk mempertahankan keseimbangan tersebut, terdapat  syaty
pengaturan perilaky makan, yang dipengaruhi oleh Jjumiah cadangan energi dan
derajat pemakaiannya. Perijaky makan dipengaruhi oleh banyak faktor, yaity
faktor endokrin, metabolik, neural, dan dimodifikasi oleh masukan visual
olfaktori, emosiona] dan kognitif, Kesemua fakior tersebut berintegrasi dan
menghasilkan keputusan untuk memulai makan dap Juga periode makan tersebut

(Barsh, 2002).

cadangan energi Yaitu jaringan adipose. Hormon leptin dilepas oleh sel-sel lemak

Sescorang yang makan merasg kenyang dan menghentikan aktivitas tersebut. Hal
ini disebabkan adanya sinyal-sinyal berupa Peregangan  lambung, sekres;

kolesistokinin dan peningkatan kadar insulin (Barsh, 2002).

2.2.1 Pengaturan jangka Panjang
Perubahan pada cadangan energi diketahui oleh hipotalamus melaly;

informasi yang berasal dari Jaringan lemak. Informasi inj berupa perubahan kadar

hormon leptin yang menggambarkan jumiah cadangan lemak. Pada hipotalamus

terdapat nukleys arkuatus, yaitu nukleys yang terletak di bagjan dasar hipotalamus
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mengelilingi ventrike] ketiga. Pada nukleus ini terdapat neuron-neuron yang
memiliki reseptor leptin (Berthoud, 2002).

Peningkatan kadar leptin menyebabkan stimulasi terhadap neuron-neuron
yang menghasilkan POMC (proopiomelanocortin) dan CART (cocaine-and
amphetamine—regulaied transcript). Keduanya merupakan peptida anoreks; genik

sehingga menekan nafsu  makan, Sebaliknya, penurunan kadar leptin

2.2.2 Pengaturan jangka pendek

Sebagaimana disebut di atas, pengaturan Jangka pendek merupakan
pengaturan yang menyebabkan Seseorang yang sudah makan akan merasa
puas’/kenyang sehingga menghentikan aktivitas makannya. Yang berperan sebagai
faktor untuk pengaturan ini adalah {(Crowley, 2002):

a. Peregangan lambung. Pada lambung banyak terdapat  akson-akson
mechanosemory yang menuju batang otak melalui n.vagus. Informasi ini
dibawa menujy nukleus traktus solitarius (NTS) di medula oblongata dan
sinyal ini menghambat perilaky makan,

b. Kolesistokinin. Sekresi kolesistokinin (CCK) oleh sel-se] usus halus
dipengaruhi  masukan nuirisi  khususnya lemak. Kolesistokinin

menyebabkan peningkatan hantaran listrik di n.vagus. Selain ity juga

13



yang terletak di bawah talamus, Merupakan Pusat integrasi pengaturan
homeostatik untuk banyak sistem dan Juga berfungsi sebagai penghubung antara
sistem saraf otonom dan sistem endokrin (Inui, 1999).

Dalam dekade terakhir fungsi hipotalamus dalam pengaturan nafsy
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hipotalamus yang berperan sebagai pusat makan dan pusat kenyang (hipotalamus
lateral dan ventromedial), kini telah berkembang. Diketahui adanya area

hipotalamus Iain yang berperan dalam ha] ini, seperti nukleys paraventrikular

subpopulasi neuron spesifik, ide tentang 'pusat’ pengaturan makan dan berat badan
telah diganti dengan jalur-jalur neuronal’ tertentu yang mengintegrasikan dan

menghasilkan respon terhadap input perubahan simpanan energi tubuh (Inui,
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Gambar 1. Gambaran area hip(;;:alé;;lﬁs Iyang berperan dalam mengatur asupan
makanan. Sinyal diterima pada nukleus arkuatus (ARC) dan diproyeksikan ke

nukleus paraventrikular (PVN), area lateral (LHA), dorsomedial dan ventromedial
(DMN dan VMN)
Sumber : Barsh GS (2002).
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Telah dapat dibedakan lokalisasi penerimaan input tersebut sebagai berikut
(Inui, 1999) .

I. Bagian medial dap daerah di sekitar hipotalamus lateral menerima
informasi Yang berkenaan dengan kondisi penyimpanan dan pemakaian
energi.

2. Nuklei hipotalamus spesifik menerima informasi tentang perilaky
individu, seperti  siklus siang malam, tingkat aktivitas fisik, siklus
reproduksi, tahap perkembangan, stressor (keadaan bahaya dan adanya
infeksi), yang berpotensi mempengaruhi pemakaian energi jangka pendek
dan keseimbangan Jangka panjang,

3. Khususnya bagian lateral menerima informasi dari otak depan tentang
pengalaman dalam aktivitas makan, seperti  mengetahui  [okas;
penyimpanan bahan makanan dan pengaruh makan terhadap tubuh.
Sebagaimana otak depan berperan untuk menyeleksi dan memulaj perilaku
makan.

Hingga saat ini telah diketahui populasi neuron dj hipotalamus yang
mengandung neurotransmiter spesifik, reseptor. dan faktor lain yang penting
dalam pengaturan perilaku makan. Meskipun demikian penelitian masih terys
berlangsung dan mungkin akan didapati perubahan tentang detajl neurokimia dan
anatomi yang sudah diketahuyj sekarang, Beberapa nukleus dan area hipotalamus
yang terlibat dalam pengaturan asupan makanan adalah sebagai berikut (Inui,

2000) :
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2.3.1 Nukleus Arkuatus

area di hipotalamus sendiri, dan dari luar hipotalamus seperti amigdala, batang
otak (termasuk dari N.vagus melalui nukleus traktys solitarius-NTS) dan korteks
serebri. Dan Yang lebih penting adalah input hormonal, berupa leptin, growth
hormone, glukokortikoid, steroid seks, insulin dan metabolit seperti glukosa, yang
berpengaruh langsung melaluyj reseptor spesifik di ARC (gambar 2 dan 3) (Kalra,
1999).

Penelitian dengan menggunakan metode imunohistokimia, Situ
hybridization, refrograde tracing, dan teknik pengekspresian gen fungsional, telah
mendapati dua populasi utama neuron yang terlibat mengatur makan d; dalam
nukleus ini. Populasi pertama adalah neuron-neuron yang mengandung mRNA
untuk NPY, agouti-related Pprotein (AgRP) dan reseptor leptin. Neuron-neuron inj
berproyeksi terutama ke nuklei di zona periventrikular termasuk nuklei
paraventrikular (PVN) dan juga ke hipotalamus lateral (LHA). Populasi kedua
adalah populasi yang mengandung reseptor leptin dan disertaj ekspresi pro-
opiomelanocortin (POMC) dan cocain-amphetamine related transcript (CART).
Neuron-neuron inj berproyeksi ke melanin—concenn-ating hormone (MCH),
orexin, dan neuron lain dj LHA. Populasi neuron tersebut menerima rangkaian
Jalur informasi baik dari input hormonal maupun neural (Kalra, 1999),

Neuron-neuron di ARC ini, selain berproyeksi ke area-area tersebut di
atas, juga menggunakan jalur eferennya ke periventrikular anteroventral, nuklei

preoptik medial, dan nukle; dorsomedial. Dengan proyeksi tersebut, ARC
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memiliki pengaruh terhadap efektor endokrin di hipotalamus medjaj dan hipofise.
Juga pengaruh terhadap fungsi kognitif dan emosi di otak depan, serta area
motorik dan otonom dj medula spinalis dan batang otak. bajk secara langsung atay

melalui LHA (gambar 3) (Kalra, 1999)
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disertai masukan sinyal internal dan eksternal.
Sumber : Berthoud HR (2002).
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2.3.2 Area Hipotalamusg Lateral (LHA) dan Perifornikal
Area hipotalamys lateral memilik; neuron-neuron glukoreseptif dan

glukosensitif, Yang menyampaikan informasi tentang perubahan kadar glukosa

reseptor Y1 dan Y35. Selain itu didapati populasi lain Yang mengekspresikan
peptide orexin-A dan dynorphin yang berproyeksi ke batang otak (lokus serulius)

dan medula spinalis (gambar 3) (Kokot dan Ficek, 1999),
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LHA. Keduanya mempengaruhi peningkatan dan penurunan nafsu makan,
Sumber : Berthoud HR (2002).
2.3.3 Nukleus Paraventrikular (PVN)

Nukleus Paraventrikular menerima input aferen darj area lain dj
hipotalamus (nukleus preoptik, subfornikal, periventrikular, anteroventral,
dorsomedial, subparaventrikular dan nukleus arkuatus serta LHA), dari batang
otak, korteks dan limbik. Input dari batang otak berasal darj medula ventrolateral
(berupa adrenalin, noradrenalin/ NPY), nukleus traktus solitarius (NA/NPY),
lokus serulius (NA/NPY) dan darj nukleus raphe (serotonin) (Kokot dan Ficek,

1999).
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Proyeksi eferen dari PVN menuju  hipofise posterior dan neyrop

parviselular yang memproduksi CRH dan TRH, Yang mana kedug hormon

dari neurotransmiter/neuromodulator yang  menghambat makan melalyj

Ficek, 1999).
2.3.4 Nukleus Dorsomedial

Sebagian besar input yang datang ke nukleys dorsomedial (DMH) berasal
dari nuklej hipotalamus lainnya, Yaitu nukleus arkuatus, ventromedial dan
paraventrikular serta L HA_ Juga terdapat input dari berbagai bagian batang otak
dan sedikit darj otak depan. Selain ity DMH menerima input hormonal secara
langsung melalui sirkulasi. Didapati reseptor leptin dalam jumlah banyak dj
heuron-neuron bagian kaudaj yang kemudian berproyeksi ke PVN. Pada bagian
padatnya, terdapat populas; neuron-neuron NPY yang sensitif terhadap
pembatasan makan, dan Jjuga sejumlah besar reseptor CCK-A (ko!esistokinin)
yang berdekatan dengan neuron-neuron NPY. [ aktas; mempengaruhi ekspresi
NPY di DMH. Haj ini mungkin disebabkan reseptor estrogen Yang di dapati di

nukleus ini (Loftus, 2000).
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mengandung reseptor  leptin  dan sebagiannya berproyeksi ke Zona

la juga memiliki proyeksi besar-besaran menuju nuklei lain di zona medial, tapi

tidak ke zona periventrikular dan lateral (Loftus, 2000).

2.4 NEUROPEPTIDA Y
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diberikan intraserebroventnke] (icv), dilaporkan pertama kali oleh peneliti dalam
penelitian kontrol hipotalamus Terhadap fungsi reproduksi (Marks, 1999),

Berbagai peran NPY yang telah diketahui sampai saat ini adalah (Marks,
1999) :

1. Menstimulasi nafsy makan

2. Meningkatkan pengumpulan  lemak  melaly; sekresi insulin dap
kortikosteroid.

3. Meningkatkan produksi glukosa hepar, mengurangi glukosa otot dap
meningkatkan penggunaan glukosa oleh Jarmgan lemak putih (WAT :
white adipose tissue)

4. Mengaktifkan metabolisme Jaringan lemak cokla (BAT : brown adipose
tissue)

5. Menurunkan aktivitas simpatis dan meningkatkan aktivitas parasimpatis,

6. Meningkatkan produksi glukokortikoid

7. Menurunkan termogenesis,

Neuron-neuron yang mengandung NPY menjadi  aktif selama
kondisi keseimbangan energi negatif, seperti keadaan lapar, pembatasan makanan,
menyusui, latihan fisik dan diabetes tak terkontrol, NPY merubah keseimbangan

energi ke arah positif dengan meningkatkan asupan makanan, membatas;
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adipose  tissye melalui peningkatan  aktiyitag insulin. Efek NPY dalam
menstimulasi makan + 500 kali lebih bajk daripada norepinefrin (Marks, 1999),
Pengeluaran Npy untuk mengatyr asupan makanan dipengaruhi oleh
sinyal aferen, terutama leptin dap insulin (inhibisi) serta glukokortikoid
(stimulasi). Sampai saat inj telah dikenali 7 subtipe reseptor NPY, yaitu Y1
sampai Y5. Dimana feseptor Y1 dan Y5 telah dikenali sebagai reseptor NPY yaug
terkait dengan kerja menstimulas; nafsu makan. Bila diberikan pada hipotalamus
lateral, NPY menyebabkan perilaky makan. Dan bila diberikan pada nukleys
paraventrikular, ia menyebabkan efek metabolik, seperti sekresi insulin dan
glukokortikoid, menurunkan pemecahan trigliserida  dj jaringan lemak dan

menurunkan suhu tubyh (Marks, 1999),

2.4.1 Peran NPY dalam Mengatur Asupan Makanan

Diantara sinyal-sinyal oreksigenik. NPY dianggap sebagai molekul
Perantara yang paling poten untuk meningkatkan nafsy makan, kesimpulan inj
didapat dari hasil-hasil observas; sebagai benkut (Sherwood, 1996) :

l. Injeksi NPY ke dalam serebroventrike] lateral dikuti dengan efek
meningkatkan asupan makanan pada hewan coba.

2. Pada keadaan pembatasan makanan (puasa, kelaparan), masa laktasi,
latihan fisik yang lama, hiperfagia menyertai diabetes dan obesitas,
didapati aktivasi system NPY-ergik pada Jalur ARC-PVYN.

3. Pemberian NPY bemlana ke PVN selama beberapa hari menimbulkan

obesitas,

24



4. Peningkatan sekresi NPY di pyN pada awal periode gelap sejalan dengan
peningkatan asupan makanan,
5. Reduksi Npy endogen dengan teknik imunonetralisas; menyebabkan

Penurunan asupan makanan,

(ARC). Di nukleus ini NPY berlokalisasi dengan AgRP. Neuron-neuron jnj
mengirimkan proyeksinya dalam Jumlah besar ke nukleus paraventrikular (PVN)
dan juga secara langsung ke neuron-neuron, Melanin-concentrating hormone
(MCH) dan orexin dj hipotalamus lateral. Akson dan heuron MCH dan orexin
berjalan menuju berbagai struktyr otak yang diketahyi terlibat dalam motivas; dan
pergerakan, yaity neokorteks, periaquaduktal, talamus dan lokuys seralius (Small,

1997).
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Gambar 4. Pengaturan homestasis energi oleh neuron-neuron di ARC. Terdapat 2
populasi neuron yaitu AgRP/NPY dan POMC/CART yang dipengaruhi oleh
hormone dalam sirkulasi,

Sumber : Berthoud HR (2002).
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menyebabkan pengaktifan neuron MCH dan orexin, Yang kemudian
menimbulkan efek peningkatan nafsu makan melalui pengaturan perilaku oleh
pusat yang lebih tingg;, Diduga korteks prefrontal yaity bagian medial dan insular
berperan dalam hal inj (Small, 1997).
Diketahui terdapat beberapa hal yang mempengaruhi sekresi NPY. Yaitu
(Small, 1997) .
1. Pola sirkadian,
Dalam seharian terdapat pola sirkadian dar; ekspresi NPY, dimana terjadi
peningkatan antarg Jam 07.00 sampai 15.00 periode terang, diikuti
penurunan dan menetap sebelum dan selama periode gelap, saat tikus
melakukan aktivitas makannya. Pola sirkadian ini diperkirakan disebabkan
oleh sinyal fotoperiodik yang berasal dari SCN.
2. Serotonin

Serotonin (5-HT) menginhibisi pelepasan NPY di pyN. Sebaliknya
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penghasil NPY (j ARC.,
- Steroid gonad

Gonadektomj menurunkan Prepro-NPYmRNA  dj ARC, sedangkan

- Glukokortikoid adrenal.

Glukokortikoid meningkatkan ekspresi NPY dj ARC, diikuti deugan

meningkatnya asupan makanan dan berat badan.

. Insulin

Peningkatan insulin dengan feseptornya di hipotalamusg menurunkan
produksi NPY

. Leptin

sawar darah otak dengan sistem active saturdble. NPY diaktifkan dengan
menurunnya konsentrasj leptin, meskipun demikian, ketiadaan NPY (pada
tikus dengan defisiens; NPY) tidak menghilangkan /menghalangj kerja
leptin sebagai bahan anorektik, menunjukkan bahwa leptin dapat bekerja

tanpa melibatkan NPY.
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7. Sitokin
CNTF, suaty sitokin, menyebabkan anoreksia berat bila diberikan secara
sistemik ataupun sentral, dan menunjukkan penurunan ekspresi gen NPy
di ARC.Dalam mengatur asupan makanan, NPy bekerja bersama bahan
oreksigenik lain seperti POMC, Galanin, GABA dan P-END, dengan Npy
memegang peran kunci, dimana NPY  menstimulas; makan dengan
kerjanya sendin, dan dengan menstimulas; peptida oreksigenik tersebut.
Selain ity bahan-bahan anoreksigenik Juga memiliki pengaruh atas

pelepasan NPy, Mekanisme interaks; in; dapat dilihat pada gambar 6.

Asupan makan i
Aktivitas simpatis 1
Termogenesis 1

Asupan makagn 1
Aktivitas simparis !
Termogenssis d

Pembatasan makan
Defisiensi energi

Sumber : Kokot F dan Ficek R ( 1999).
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Pemberian Npy eksogen menstimulasi perilaky makan, khususnya
karbohidrat g; Spesies  vertebraty, Pemberian Npy Secara terus menerys
intraserebrovemrikular menyebabkan hewap Yang sudah kenyang tetap makan

berulang-ulang sehingga mencapai obesitas, yang  bentuknya tidak dapat

pola makan yang berbeda, berupa perubahan /ocqy eating rate dan waktu yang
dihabiskan yntyk makan.  Pemberian penghambat  pads reseptor NPy

menghasilkan efel menekan nafsu makan, Meskipun, pada knockout-mice NPY

terlihat pola makan Yang normal dan late onser obesitas. Bahan yang dapat
menghambat sintesis dan sekresi NPY adalah antisense alogonukleotida atau

dengan cara imunonetralisasi (Woods, 1998).
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Gambar 6. Interaksi antara neuropeptida Y dengan neuropeptida hipotalamus lainnya.
Sumber : Inui A (2000).
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nukleus arcuatys (ARC), para-ventricular nucleys (PVN), lateral hypothalamic
area (LHA), ventromedial nucleys (VMH) dan dorsomedial nucleus (DMH),
menghasilkan neuropeptida yang terlibat dalam pengaturan intake makanan dan

keseimbangan energi. Neuron ARC adalah neuron orde pertama dalam hal respon

diperlukan untuk reflex makan, namun memerlukan input darj hipotalamus untuk
homestasis energi jangka panjang (Berthoud 2004).

Terdapat sedikitnya dua populasi neuron orde pertama di ARC yang
berbeda. Saty Populasi merupakan neuropeptida oreksigenik agouti-related
Protein (AgRP) dan neuropeptida Y. Ekspresi of AgRP and NPY tertekan pada
keadaan keseimbangan energi positif yatu ketika leptin dan insulin meningkat
(Leibowitz & Wortley 2004).

Sebaliknya, leptin  dan  insulin menstimulasi ekspresi  pro-
opiomelanocortin (POMC) dan cocaine.- and amphetamine-regulated transcript
(CART), yang Sama-sama berada pada kelompok kedua neuron orde pertama dj

ARC. POMC adalah prekursor peptida mea--melanocyte—stimulating hormone (a-
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di ARC secara signifikan meningkat pada tikus yang mengalami ABA.

Lain dengan Rijke et al (2005), Wisse ez af (2001) meneliti bentuk lain
anoreksia, yaitu anoreks; yang disebabkan oleh penyakit kanker. Untuk hal
tersebut, Wisse er af menyuntikan SHU9119, ke dalam ventrikel serebral ketiga
tikus yang menderita anoreksi yang disebabkan kanker prostat, untuk melihat
apakah anoreksia bentuk inj meningkat sebagai konsekuensi peningkatan sinyal
melanocortin sistem syaraf pusat, Hasilnya menunjukkan bahwa melanocortin
sistem saraf pusat secara komplit menghambat anoreksi pada hewan mode]
tesebut, sedangkan neuropeptida Y tidak.

Sedangkan Watts ef af (1999), mencoba melihat aspek hormonal pada
anoreksia yang berasosiasi dengan dehidrasi dengan cara hibridasasi in situ dan

analisis hormone pada tikus yang anoreksik dan yang menerima perlakuan
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hanya pada hewan Yang anoreksik dan mempunyai dua komponen: (n
menurunnya oorticntropin-reieasing hormone (CRH) di PVH dan meningkatnya
CRH dan neurotens; g LHA dan area retrokiasmatik

McCarthy (2005) meneliti efek human interleykin. beta (thIL-1 beta)

rekombinan, yang menginduksi anoreksia dan pireksia khususnya pada sistem

NPY.

cairan serebrospinal pasien anoreksia yang mengalami penurunan berat badan.
Konsentrasinya menjadi normal kembal; pada pemulihan berat badan jangka
panjang pasien-pasien yang kembali mengalami  siklys menstruasi normal.
Peningkatan aktivitas neuropeptida Y berperan pada beberapa karakteristik

gangguan pada anoreksia, termasuk disregulasi menstrual.  Konsentrasi
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neuropeptida cairan serebrospinal secara nyata meningkat pada pasien bulimia

berat badan normal, Meningkatnya neuro peptide mungkin berperan untuk

menyebabkan kelebihan pada pasien bulimia berat badan normal

(Kaye er al,
2000).
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PERAN NEUROPEPTIDA Y DALAM MENINGKATKAN
NAFSU MAKAN DAN PERUBAHANNYA PADA ANOREKSIA

DITINJAU DARJ AGAMA ISLAM

3.1 Pandangan Islam tentang Makan dap Makanan

termasuk dalam ha] makanan, Walaupun tidak kesemuanya menyangkut masalah

nutrisi secara langsung tetapi keseluruhan pPesan Al-Qur’an dalam soal makanan

dapat diamatj lingkupannya dalam hal-ha] -

. Anjuran menikmati makanan sebagai karunia yang diberikan oleh Allah

b. Ajakan menyadari karunia ity sebagai ikatan untuk memakan hanya makanan
yang halal dan baik, dengan sopan santun dan sehat.

. Pemberian perhatian kepada keseimbangan antara kebutuhan dan persediaan
makanan. Sebagaimana firman Allah -
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Artinya “Hay orang-orang yang beriman, Janganiah kamy izargmkan apa-apa
yang baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan Jafvganlah kamu
melampaui batas, Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang—f)ran'g
yang melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik
dari apa yang Allah T, elah rezekikan kepadamu, dan bef'takwalah
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (QS. Al-Maidah (5) :
87-88).
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Artinya : “Mata hendaklah manusia jy memperhatikan kepada (tentang)
makanannyq” (QS. Abasa (80) : 24)

dikatakan Nabi, adalah ‘rumah’ segala penyakit dan dengan menjaga pola
makanan adalah permulaan pengobatan. Resep sehat menyangkut kualitas dan
kuantitas makan yang disampaikan Nab; adalah tengah-tengah, tidak berlebihan,
tidak terlalu kenyang sehingga tidak ada rongga kosong dalam ususnya, Porsinya
sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga lagi untuk

nafas disebutkan dalam hadits Nab;:
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Artinya : “Dari Migdam bin Ma’di di Karib, ia berkata - Aky pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabdg : Janganlah perut angk adam dipenuhi
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makanan-makanan yang baik dan bergizi, terutama untuk menjaga kesehatan
tubuh. Sekarang ini, makanan yang bergizi selaly dianjurkan dalam bidang
kesehatan. Demikian Jjuga ayat Al-Qur’an, mengisyaratkan memilih makanan
yang baik (thayib) dan hala] (Thaha,1982),

Makanan dan minuman yang dibutuhkan, adalah yang bergizi, artinya
mengandung karbohidrat, protein, mineral, vitamin, asam, minyak yang mudah

menguap, pektin, air, serat, gula dan lain-lain. Allah menghalalkan makanan

sesuai dengan kebutuhan dan memilih mana yang halal dan baik menuryt Islam
dan kesehatan,
Al Quran menjelaskan tentang makanan sebagai berikut
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Artinya : “Makanjah Yang halal dan yang baik dari pizki yang telah diberikan
Allah kepada kamu, Dgn patuhlah kepada Aligh yang kepada-Nyq
kamu telah beriman” (QS. Al-Maidah (5) : 88).

Jelas harus disadari bahwa antara yang halal dan baik ity ada garis
pemisah yang harus dipilah oleh setiap orang dalam menyantap makanan, begitu
Jjuga mengenai porsi atau takaran makanan,

Perbaikan nutrisi dan pengendalian berbagai penyakit khususnya penyakit
obesitas menyebabkan harapan untuk hidup sehat pun semakin besar. Untuk
memenuhi kebutuhan nutrisj bagi setiap muslim dapat memilih makanan yang
halal, tepat dan bermanfaat bagi tubuh. Allah SWT telah menyediakan makanan
untuk dikonsumsi oleh manusia, sebagaimana berikut :

a) Daging

Allah SWT menyediakan daging untuk dikonsumsi oleh manusia. Hal ini

ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya :

s g e 2
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Artinya : “Allgh yang menjadikan binatang—binatang ternak untukmuy supaya
dikendarai sebagiannya dan sebagiannya kamu makan (QS. Al-
Mu’minun (40) : 79)

b) Ikan
Allah SWT juga menyediakan makanan berupa ikan-ikan yang penuh gizi

untuk dikonsumsi oleh manusia, sebagaimana firman Allah SWT :

-
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Artinya : “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (vang berasal)
dari lautf sebagai makangn yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang
yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmy (menangkap) binatang
buruan darat, selama kamuy dalam thram. dan bertakwalah kepada Allah
yang kepada-Nyalgh kamu akan dikumpulkan, (QS. Al-Maidah 3) :

Dalam surat lain Allah berfirman :
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Artinya : “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamuy
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamy

melihat  bahterq berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan Supaya kamu bersyukur > (QS. An-

Dan Allah SWT Juga berfirman :
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Artinya : “ Dan tiada sama (antara) dua laut: yang Ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut ity
kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan
perhiasan yang dapat kamy memakainya, dan pada masing-masingnya
kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah lau supaya kamu dapat
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mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur. ” (QS. Faathir (35) :
12).

¢) Susu

Allah SWT menerangkan keutamaan dan manfaat susu dalam firman-Nya

yang berbunyi :
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d) Madu

Al Quran menerangkan dalam salah saty ayatnya tentang keutamaan

madu. Allah SWT berfirman :
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Artinya : “Kemudian makanlah dari liap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmy yang telah dimudahkan (bagimu). dari perur
lebah itu ke luar minuman (madw) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya lerdapat  obar yang  menyembuhkan bagi manusia
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bengy terdapat tanda

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.” (QS. An-Nah]
(16) : 69).

¢) Buah-buahan

Allah SWT menganjurkan agar umat-Nya mengkonsumsi buah-buahan.
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Seperti dalam firman Allah SWT :
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) Sayur-sayuran
Allah SWT menganjurkan agar umat-Nya mengkonsumsi sayur-sayuran.

Seperti dalam firman Allah SWT:
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Artinya : “Anggur dan sayur-sayuran. Zaitun dan pohon kurma. Kebun-kebun
(vang lebat. Dan buah-bauhan  sertq rumput-rumputan.  Untuk
kesenanganmu dan untuj binatang—binatang ternakmu.” (QS. Abasa
(80) : 28-32).

Dengan demikian hendaknya manusia dalam soal makanan dan minuman

mengikuti ajaran agama Islam.
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3.2 Pandangan Islam Tentang Perilaku Makan Dan Penyakit Anoreksia,
Manusia mempunyai keinginan dan nafsu alami yang wajar seperti makan,
minum, tidur, bergaul dan lain-lain, Manusia juga memiliki perasaan-perasaan
yang wajar dan alami seperti bahagia, marah, takut, berkeinginan, dan lain-lain.
Bagi seorang muslim kebahagian yang paling tinggi adalah mendapat ridho dari
Allah SWT. Kebahagian ity hanya tercapai bagi orang yang takwa dalam

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya (Bahreisy, 1977).

Agar seorang muslim dapat menjalankan perintah-Nya, ia harus
mempunyai kesegaran jasmani dan rohani. Salah satu usaha penting dalam
memelihara kesegaran jasmani adalah menjaga kualitas dan kuantitas makanan,
tentu saja bagi seorang muslim ia harus mengetahui halal dan haramnya suaty
makanan (Bahreisy, 1977). Seperti yang tertera dalam firman Allah :

z 2 HEq-- 4-% :”°~ﬁ’—’u»":°/— 2
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Artinya : Dan tidaklah Kami Jadikan mereka tubuh-tubuh yang tidak memakan
makanan dan tidak pula mereka iy orang-orang yang kekal (QS. Al-

Anbiya’ (21) : 8)

Dalam kehidupan manusia muslim, Allah SWT dan Rasulullah SAW
memberikan bimbingan dan petunjuk dalam Al-Qur’an dan haditst untuk memilih
makanan dan minuman, karena itu sangat berpengaruh dan erat kaitanya dengan

kesehatan manusia lahir dan batin, ketentuan ity antara lain (Bahreisy, 1977) :

1. Harus memperhatikan makanan yang dimakan, Sebagaimana Firman Allah

SWT:

(Y€} 4lads Ssyi fale
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Artinya: "Maka hendaklal, manusia itu memperhatikan makanannya. ” (QS.
Abasa (80) : 24)

2. Harus memakan makanan yang halal, Sebagaimana Firman Allah SWT:

igﬁ%@?xuaﬁ@@iﬁ;,ﬁn@ig
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah makanan yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan Janganiah kamy mengikuti langkah-
langkah syaitan, karenq syaitan itu adalah myusyuh yang nyata bagimu
(QS. Al-Bagarah (2) : 168)

3. Harus memakan makanan yang baik. Sebagaimana Firman Allah SWT:
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Artinya : “Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan

kerjakanlah amal saleh, Susungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”(QS. Al-Mukminun (23) ; 5 1)

%\

4. Janganlah makan yang berlebihan. Sebagaimana Firman Allah SWT:
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Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmy yang indah setiap memasuki
mesjid, makan dan minumlah, dan Janganlah  berlebih-lebihan,

Sesunggungnya  Allah SWT  tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan. (QS. Al-A’raf (7) : 31
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Hal di atas ditegaskan dalam sabda Rasulullullah SAW -
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Artinya : Hendaklah kamzy pelihara dirimu dari makanan dan minuman yang
berlebihhan, karena akan merusak badan dan menimbulkan penyakit dan
menyebabkan malas  shalgs Hendaklah kamu makan dan  minum
secukupnya kareng yang demikian itu lebih baik bagi kesehatan badan

dan jauh dari boros (HR. Al-Bukhari)

Mencegah Semampu  mungkin terhadap zat-zat makanan yang
berbahaya atau tidak mengandung manfaat Juga dianjurkan oleh agama Islam.
Dalam ajaran Islam, segala sesuatu yang akan membahayakan seseorang baik
membahayakan hidupnya, kesehatannya, rezekinya maupun membahayakan

rezeki anak-anaknya dilarang (Shihab, 1999). Seperti terdapat dalam hadits Nabi

SAW :
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Artinya : Tidak bholeh memudharatkan dan membuat mudharat (HR al-Hakim)

Anoreksia adalah suatu kelainan yang ditandai dengan ketakutan yang
luar biasa akan kegemukan, penolakan untuk mempertahankan berat badan yang
normal dan hilangnya siklus menstruasi (pada wanita). Penyebab anoreksia tidak
diketahui, tetapi faktor sosial tampaknya memegang peranan  penting
(Mahendratto, 2008).

Gangguan ini paling sering muncul pada remaja yang memang kegemukan
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atau mempersepsi bahwa dirinya terlalu gemuk. Ia lalu mulai berdiet keras, yang
terus bereskalasi sampai ke titik di mana ia terjebak secara obsesif untuk menjadi
kurus (Mahendratto, 2008).

Indikasi awal dari kecenderungan terjadinya kelainan inj adalah
meningkatnya perhatian terhadap makanan dan berat badan, bahkan pada
penderita yang sebelumnya sudah kurus. Banyak penderita wanita yang sangat
teliti dan kompulsif, dengan standar yang sangat tinggi untuk berprestasi dan
sukses (Mahendratto, 2008).

Manusia mempunyai sifat lahiriah berkeluh kesah. Bila ia mendapatkan
cobaan maka ia akan berkeluh kesah. Secara lahiriah manusia diciptakan sebagai
yang terbaik, scharusnya dapat mengatasi cobaan tersebut dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah SWT, mempertebal iman, bersabar dalam
menjalani ujian, meningkatkan ketagwaan, memperbanyak zikir dan beramal
sholeh. Tetapi sebagian dari manusia ada yang mengingkarinya sehingga
terjadilah goncangan dalam jiwanya dalam menjalani ujian ini. Sebagaimana

firman Allah SWT:
v Lealy V) i 2l GGG Y

Artinya : “Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...” (QS. Al-Bagarah (2) : 286)

Allah SWT menyuruh agar tidak bersedih hati jika kehilangan kenikmatan,
Sebaiknya jika mendapatkan kenikmatan, maka tetap menjalankan kewajiban
dengan memenuhi hak-hak Allah SWT dan jika kehi langan kenikmatan anggaplah

bahwa itu adalah sesuatu yang sudah lewat. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya : “Supaya kamu Jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamy,
dan supaya kamu tidal terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya

Setiap muslim memelihara hak Allah SWT yang ada pada dirinya. Dengan
berupaya semaksimal mungkin merawat kesehatan dan kekuatan fisiknya, dan
menggunakannya di jalan Allah SWT. Beristirahat merupakan salah satu cara
untuk menjaga tubuh agar tetap sehat, karena bila setiap muslim sehat, berart
dapat melakukan kegiatan sehari-harinya dengan baik dan lancar. Sabda
Rasulullah S AW -

Artinya : Sesungguhnya Jasadmu mempunyai hak arasmy ” (HR. Muslim dari

Abdullah bin Umar dan Ibny Abbas)

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa anoreksia nervosa dapat
disebabkan karena adanya ketakutan pada diri Seseorang terhadap kenaikan berat
badan. Ketakutan ini dj dalam Islam termasuk penyakit hati yang dapat
disembuhkan dengan cara pendekatan diri kepada Allah SWT. Penderita anoreksi
seharusnya mensyukuri segala nikmat yang telah diberikan Allah SWT

kepadanya.
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3.3 Peran Ilmu Dalam Meneliti Keberadaan Dan Fungsi Hormon
Neuropeptida Y Menurut Pandangan Islam
Islam sangat menitikberatkan ilmu pengetahuan dan meminta umat
manusia menjadikan ilmu pengetahuan sebagai suatu yang penting dalam
kehidupan mereka. Satu gambaran Jelas yang dibawa oleh baginda Rasulullah
S.a.w. mengenai pentingnya ilmu pengetahuan menurut pandangan Islam (Hassan,

2004). Rasulullah SAW bersabda:
pla (K Ao dln) 3 LI

Artinya : Menuntut ilmu wajib atas setiap muslim (baik muslim maupun muslimat)
(HR. Ibnu Majah).

Callysly alall) il
Artinya : “Carilah ilmu walau di negeri Cina” (HR. Ibn ‘Adi dan Baihagi)

Kedua maksud hadits di atas menunjukkan bahwa kehidupan manusia
senantiasa memerlukan peningkatan ilmu pengetahuan, semua orang tidak
memiliki kemampuan yang sama untuk mencapai tahap pengetahuan dan ilmu
dalam bidang-bidang tertentu hingga ke peringkat yang paling tinggi. Namun
Islam memandang bahwa manusia tidak harus merasa sudah cukup ilmunya dan
tidak perlu belajar untuk menambahkan ilmu lagi (Hassan, 2004). Ini karena

kejadian manusia seperti yang Allah SWT jelaskan dalam Al-Quran :
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Artinya : "Allah SWT hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah” , (QS. An-Nisa (4):28)
Sehubungan itu Allah SWT menawarkan peluang belajar kepada semua

manusia. Firmannya dalam Al-Quran :

) e g e

Artinya : “Allah SWT mengajarkan manusia perkara-perkara (ilmu pengetahuan)
yang mereka tidak tahu”. (QS. Al-Alag (96) : 5)

Islam memandang ‘ilmu’ dari berbagai perspektif. Ini dapat dilihat
menerusi firman Allah SWT dalam Al-Quran dan sabda Rasul-Nya dalam banyak
hadits yang berkaitan. Antara definisi yang dimaksudkan.

llmu diartikan sebagai alat yang mampu membahagiakan dan

mensejahterakan umat manusia . Perkara inj ditegaskan dalam Al-Quran :
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
"Berlapang-lapang dalam majelis”, maka katakanlah, niscaya Allah SWT
akan Memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah SWT mengangkat derajat orang-
orang yang beriman dan juga mereka yang berilmu pengetahuan. Dan
Allah SWT Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Mujadalah (58) : 11)

Y g

*

Menurut  Al-Qurtubi (seorang ulama tafsir) maksud °‘Allah SWT

mengangkat derajat orang-orang yang beriman, yakni : orang yang di gelar sebagai
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orang beriman ialah mereka yang sentiasa suka melakukan kebaikan yang sejajar
dengan ajaran, konsep dan prinsip Islam.

Maksud konsep dan prinsip Islam yaitu penghayatan kehidupan yang
menekankan kebahagiaan dan kesejahteraan yang hakiki, kemajuan dan
kecemerlangan. Islam memaksudkan sebagai kebahagiaan dan kesejahteraan
hakiki yaitu segala kesenangan hidup diperoleh sebagai hasil ilmu pengetahuan
yang tidak menyeleweng (bukan melalui Jjalan maksiat, penipvan dan sebagainya)
(Hassan, 2004). Islam menetapkan konsep dan prinsipnya yang dibawa oleh
baginda Rasulullah s.a.w. Meneruskan ayat-ayat Al-Quran dan hadits sebagai alat
membina kesejahteraan. Disebut dalam Al-Quran :

{1+ V) Cadall 2a2 ) W) @il g
Artinya : “Tidak Kami (Allah SWT) mengutuskan engkau (Muhammad s.aw.)
melainkan untuk membawa rahmat (kebahagiaan dan kesejahteraan

hakiki) kepada sekelian alam” (QS. Al-Anbiya (21) :107)

Kesejahteraan hakiki menurut Islam hanya ada pada orang yang berilmu
(ilmu yang dihayati dengan tidak ada penyelewengan) dan mereka yang beriman.
Dengan itu juga dikatakan orang-orang berilmu dan beriman diangkat derajat
mereka oleh Allah SWT. Yakni diri, jiwa dan kehidupan mereka secara
keseluruhannya senantiasa sejahtera karena mereka selalu berhati-hati dalam
melakukan sesuatu tindakan; dibimbangi kalau menguatkan imannya seperti yang

Rasulullah jelaskan dalam sebuah hadits :
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Artinya : “Tidak Sempurna iman seseorang hinggalah ia mengasihi diri orang
lain seperti ia mengasihi dirinya sendiyi” (HR. Bukhari)

Maksud ‘mengasihi diri orang lain seperti ia mengasihi dirinya sendiri’,
yakni: meletakkan diri sendiri di tempat diri orang lain. Berarti : jika seseorang
tidak suka sesuaty yang tidak baik dilakukan kepada dirinya, maka Jjangan lakukan
perkara itu terhadap diri orang lain. Orang-orang beriman dan berilmu sentiasa
perihatin tentang perkara jtu.

Kelebihan ilmu dan iman juga bagi umat manusia dapat dilihat pada tindak
tanduk seseorang yang sangat memberi perhatian dari segi kepatuhan serta
menjauhi dari pelanggaran undang-undang (undang-undang yang terpakai dalam
sebuah masyarakat, tempat atau negara).

Ini karena Islam memerintahkan supaya manusia menghormati serta
mematuhi undang-undang ciptaan manusia yang bertujuan untuk sesuatuy kebaikan
umum (maslahah ammah), walaupun peraturan/undang-undang itu berseberangan
dengan prinsip hidup individu; namun perbedaan tersebut tidak menggugurkan
ketaatannya terhadap undang-undang tersebut.

Ini karena Islam memperuntukkan tuntutan supaya semua individu
mentaati serta mematuhj undang-undang atau peraturan yang diciptakan untuk
sesuatu kebaikan yang disebut sebagai ‘al-Masalih al-Mursalah’ atau kebaikan
yang Syarak. Kaedah lain disebut sebagai “Al-Adah Muhkamah”, bermaksud -
segala hukum atay undang-undang adat yang dicipta untuk sesuatu kebaikan wajib
dipatuhi sebagai suatu undang-undang yang dituntut dalam Islam.

Ilmu juga didefinisikan sebagai pemikiran atay kajian untuk mendapatkan
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sesuatu manfaat. Terdapat banyak ayat-ayat Al-Quran yang menunjukkan bahwa
ilmu disebut sebagai perintah Allah SWT supaya manusia meneliti sesuatu
perkara atau kejadian kemudian berfikir untuk mendapatkan sesuatu manfaat
-Antara firman Allah SWT yang berkaitan dengan perkara di atas. Hal ini

ditegaskan Allah SWT dalam Al-Quran :

Artinya : “ Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang
(mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka apakah kamu tidak
memahaminya? ” (QS. Al-Mukminun (23) : 80)

Persoalan yang dikemukakan dalam maksud ayat di atas tidak memerlukan
Jjawaban ‘ya’ atau ‘tidak’, karena persoalan itu membawa arti ajakan dan perintah.
Allah SWT memerintahkan manusia yang diberi fikiran sehat supaya mereka
bertindak sesuatu dengan menggunakan akal fikiran untuk melawan nafsu buruk
dan kehendak syaitan yang sangat gemar mendorong serta mendesak hati, jiwa
dan diri manusia agar melakukan perkara-perkara tidak baik dan berbahaya atau
perkara-perkara yang berseberangan dengan peraturan alam atau undang-undang
Allah SWT (syariah) (Hassan, 2004).

Untuk mengimplikasi definisi ilmu yang dikatakan sebagai alat dan juga
Jalan yang mampu mensejahterakan kehidupan umat manusia, kata-kata mutiara :

Pl Al AYINR alally 43lad GV
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Artinya : “Siapa yang mau kehidupan yang bahagia dan sejahtera di dunia maka
ia perlu memiliki dan menguasai bidang-bidang ilmu yang berkenaan.
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Siapa yang mau kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di akhirat, maka ia

perlu memiliki dan menguasai ilmu-ilmy berkenaan (yakni : mempelajari

ilmu pengetahuan yang menerangkan konsep dan prinsip Islam tentang
sesuatu yang diperlukan dalam kehidupannya di dunia ini dan di akhirat).

Siapa yang mau kesejahteraan hidup di dunia dan di akhiratnya sekali,

maka ia perlu mempunyai ilmu untuk kesejahteraan hidup di kedua-dua

alam tersebut”.

Sepintas pandang maksud hadits dj atas, memang terasa seolah-olah Islam
mengasingkan ilmu keduniaan dan ilmu-ilmu yang membawa kehidupan yang
sejahtera di akhirat. Tetapi jika diteliti dengan mata hati yang didasarkan kepada
definisi ilmu sebagai alat yang mensejahterakan umat manusia, sudah tenty
kekeliruan tentang pengasingan hidup di dunia dan di akhirat tidak berlaku sama
sekali menurut pandangan Islam. Banyak fakta Islam yang menunjukkan Islam
tidak mengajarkan umat manusia supaya mengasingkan tuntutan untuk
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat . Antara nash dan keterangan yang
menjadi bukti bahwa Islam tidak menghalang manusia dalam mencari dan

membina kesenangan serta kesejahteraan hidup di dunia (melalui jalan yang

diridhai Allah SWT). Sebagaimana firman Allah SWT -

Artinya : “Dan wtuntutlah atau carilah pada apa yang Allah SWT datangkan
kepada kamu sebagai jalan untuk mensejahterakan hidup kamu di akhirat
dan janganlah kamu lupakan atau tidak memberi perhatian dan
penekanan kepada kesejahteraan hidup di dunia dan berbuat baiklah
(sentiasa) sebagaimana Allah SWT sentiasa berbuat baik kepada kamu,
dan  janganlah kamu melakukan atay bertindak  sesuatu  yang
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menyebabkan kerusakan (kekacauan dan sebagainya) di muka bumi Allah

SWT ini, sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang

bertindak sesuatu yang menyebabkan kerasakan dan keburukan” (QS.

Al-Qashash (28) : 77)

Allah SWT menyebut dengan jelas dalam maksud ayat di atas tentang
perintah supaya menuntut atau mencari ilmu pengetahuan untuk kesenangan
hidup di dunia dan di akhirat. Ini menunjukkan bahawa ilmu merupakan alat yang
mampu membuatkan manusia hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan di akhirat.

Dengan demikian, ilmu pengetahuan sekali lagi telah membawa
manfaatnya untuk mengkaji lebih dalam keberadaan senyawa neuropeptida Y dan
fungsinya. Temuan ini sangat penting, karena diharapkan di masa yang akan
datang banyak penyakit yang dapat dicegah dengan cara mempertahankan kadar
neuropeptida Y dalam batas normal. Hal demikian, dapat membawa kebaikan dan
kesejahteraan bagi umat manusia dalam memerangi penyakit, khususnya penyakit
yang dapat menyebabkan penurunan nafsu makan, karena banyak dari penyakit
tersebut belum ditemukan obatnya. Jadi, mempertahankan kadar neuropeptida Y

dalam batas normal merupakan salah satu upaya pencegahan terhadap penyakit.
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BAB IV

KAITAN PANDANGAN ANTARA

ILMU KEDOKTERAN DAN ISLAM MENGENATI

PERAN NEUROPEPTIDA Y DALAM MENINGKATKAN

NAFSU MAKAN DAN PERUBAHANNYA PADA ANOREKSIA

Berdasarkan uraian di atas, penulis mendapatkan kaitan antara pandangan

Kedokteran dan Islam, yaitu sebagai berikut :

i

Penyebab penyakit anoreksia saat ini sebagian besar masih banyak yang
belum diketahui. Namun diduga, faktor psikis yaitu rasa ketakutan terhadap
kenaikan berat badan adalah pemicu terjadinya gangguan ini. Islam
menganggap gangguan ini berkorelasi dengan penyakit hati yang terjadi pada
penderitanya. Ilmu kedokteran berpendapat selain terapi farmakologis,
diperlukan juga pendekatan terapi psikis pada penderita anoreksia. Hal ini
sesuai pula dengan ajaran Islam, yang mengajak penderita anoreksia untuk
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Menyadari dan mensyukuri segala
nikmat yang diberikan Allah SWT kepadanya.

Penemuan fungsi neuropeptida Y secbagai penambah nafsu makan tidak
terlepas dari peran ilmu pengetahuan dalam meneliti lebih dalam
keberadaannya. Islam juga menganjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang
baik dan halal, ini berkaitan erat dengan pola makan dan memenuhi kebutuhan

primer. Dalam pandangan ilmu kedokteran makanan yang baik dan halal dapat
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mencegah berbagai macam penyakit karena dapat menjaga kesehatan dan

memelihara daya tahan tubuh tetapi tidak dalam porsi yang berlebihan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1.

Neuropeptida Y berperan dalam pengaturan perilaku makan dengan
meningkatkan nafsu makan. Pengaturan ini melalui mekanisme pengaturan
Jjangka panjang, yang melibatkan hormon leptin. Dan pengaturan jangka
pendek melibatkan hormon insulin. NPY menyebabkan peningkatan nafsu
makan dengan cara mengaktifkan neuron MCH dan orexin yang berada di
pusat makan (area hipotalamus lateral). Yang mana akson dari MCH dan
orexin berproyeksi ke korteks mempengaruhi motivasi dan perilaku vaitu
peningkatan nafsu makan.

Perubahan hormonal yang terjadi akibat anoreksia adalah berkurangnya
kadar hormon estrogen dan tiroid, serta meningkatnya kadar hormon
kortisol. Sering terjadi depresi dan penderita seringkali berbohong
mengenai jumlah makanan yang mereka makan dan menyembunyikan
kebiasaan muntah serta kebiasaan makan mereka yang aneh. Tidak
terdapat gejala-gejala kekurangn gizi dan yang mengherankan, mereka
bebas dari infeksi. Penderita yang menjadi sangat kurus cenderung tetap
aktif, bahkan mereka mengikuti program olah raga yang berat. Dari
serangkaian penelitian yang dilakukan oleh para ahli, pada keadaan
keseimbangan energi negatif, kadar neuropeptida Y meningkat dari batas

normal. Hal ini merupakan proses adaptasi agar tubuh bereaksi terhadap
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keadaan ini dengan cara merangsang pusat makan.

3. Islam mendorong manusia untuk mencari ilmu dan kemajuan dalam
penemuan-penemuan, dan menjanjikan ganjaran yang besar, dan upaya-
upaya ini dianggap bagian dari pengabdian kepada Allah SWT. Pernyataan
ini memberikan dasar bagi penelitian dan kemajuan ilmiah. Membaca
seperti yang diperintakan Al Qur’an merupakan syarat pertama dan utama
pengembangan ilmu dan teknologi, serta syarat utama membangun
peradaban. Allah SWT menyuruh umat muslim untuk memiliki ilmu
pengetahuan, sehingga kita tidak akan bodoh. Umat muslim wajib untuk
menuntut ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dewasa ini,
termasuk menerima penemuan baru tentang peran neuropeptida Y dalam
meningkatkan nafsu makan dan perubahan pada gangguan anoreksia

nervosa.

5.2 SARAN
1. Untuk para peneliti, diharapkan dapat mengkaji lebih dalam tentang peran
neuropeptida Y sebagai neuropeptida peningkat nafsu makan sehingga bila
pada saat digunakan oleh masyarakat luas memberikan efektiftas dan
keamanan yang dapat dipercaya.
2. Bagi masyarakat sudah saatnya menjalani pola hidup sehat yang diajarkan
agama Islam. Hal ini tidak saja membawa manfaat bagi diri pribadi

melainkan juga memberikan kebaikan kepada masyarakat sekitar. Dengan
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hidup sehat, umat Islam dapat membangun sumber daya manusia yang
berkualitas yang berguna demi kepentingam agama, negara dan bangsa.

. Untuk dokter agar selalu mengajarkan pasien dan masyarakat agar berlaku
hidup sehat, dengan tidak hanya mementingkan aspek pengobatan atau
penyembuhan melainkan juga memberikan perhatian pada aspek
pencegahan.

. Kepada pemerintah, diharapkan lebih banyak membantu program
penelitian-penelitian klinis di Indonesia dengan memberikan perhatian
yang lebih pada penelitian terhadap neuropeptida Y sebagai neuropeptida
peningkat nafsu makan, penyakit-penyakit yang menyebabkan
menurunnya nafsu makan dapat ditangani.

- Kepada Ulama, diharapkan dalam dakwahnya dapat memberikan pesan
positif mengenai manfaat pentingnya menuntut ilmu Kkhususnya ilmu
pengobatan kepada umat sehingga umat mengerti tentang manfaat,
kerugian dan kedudukakannya dalam hukum Islam setiap bahan/obat yang

digunakan masyarakat.
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